https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index

P-ISSN : 1979-3340
e-ISSTN : 2685-7987

Jurnal IIlniiah Obsgin

Jurnal Ilmiah Ilmu Kebidanan & Kandungan

Article

Intrumen Body Image Scale (BSI) Pada Pasien Kanker Payudara (Literature Review)

Alfonsius Ade Wirawan’

"Prodi llmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, Manado

SUBMISSION TRACK

ABSTRACT

Recieved: June 05, 2023
Final Revision: June 25, 2023
Available Online: June 27, 2023

KEYWORDS

Body Image Scale, Kanker Payudara,
Validitas dan Reliabilitas

CORRESPONDENCE

Phone: 082271502829

E-mail: alfonsiusadewirawan@unsrat.ac.id

Pasien kanker payudara mengalami berbagai gejala
penyakit dan efek samping pengobatan, salah satunya
adalah gangguan body image. Masalah body image
dapat mempengaruhi kesehatan pasien bahkan dapat
menurunkan kualitas hidup pasien. Karena itu butuh
dilakukan pengukuran body image secara berkala
dengan menggunakan instrumen yang tepat dan andal.
Penelitian ini bertujuan mencari tahu kefektifan body
image scale (BIS) dalam mengukur body image pasien
kanker payudara. Metodologi yang digunakan dalam
studi ini adalah literature review. Hasil studi ini adalah
penulis menggunakan 7 artikel ilmiah yang telah
diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan tujuan
penelitian. Keseluruhan artikel menjelaskan bahwa BIS
memiliki keandalan dan validitas yang sangat baik untuk
mengukur body image pasien kanker payudara.

I. INTRODUCTION

satu efek samping yang sering dialami
pasien kanker payudara adalah

Kanker payudara adalah keganasan
yang paling umum diderita wanita,
setiap tahunnya lebih dari 2,1 juta kasus
baru ditemukan di seluruh dunia (Sung
et al, 2021). Kanker ini menempati
urutan pertama terkait jumlah kanker
terbanyak di Indonesia dan
penyumbang  kematian  terbanyak
akibat kanker (Kemenkes, 2022).
Pasien kanker payudara mengalami
berbagai gejala penyakit dan efek
samping akibat pengobatannya (Iddrisu
et al., 2020). Efek samping tersebut
dirasakan  pasien baik masalah
psikologis, fisik maupun sosial, salah

gangguan body image (Erturhan Turk &
Yilmaz, 2018). Pengobatan ataupun
terapi kanker payudara seringkali
menyebabkan perubahan body image,
mulai dari bekas luka, hilangnya bagian
tubuh (payudara), rambut rontok akibat
kemoterapi, hingga perubahan warna
kulit akibat radioterapi (Khang et al,
2013). Padahal, body image memiliki
kaitan erat dengan kesejahteraan fisik
dan mental penderita kanker payudara
(An et al., 2022). Masalah body image
adalah masalah mental yang juga
merupakan bagian dari presepsi diri
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yang dibentuk dari presepi tubuh saat
ini dan masa lalu (Doori et al., 2022).
Menangani masalah body image, dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien
kanker payudara (An et al., 2022).
Karena itu, penting untuk melakukan
pengukuran body image pasien kanker
payudara secara berkala. Salah satu
instrumen yang digunakan dalam
menilai body image adalah Body Image
Scale (BIS), dikembangkan oleh
Hopwood et al (2001) vyang
memungkinkan penilaian lengkap dan
singkat tentang aspek perilaku, afektif

dan  kognitif dari body image
seseorang. Akan tetapi instrumen ini
banyak digunakan untuk
mengidentifikasi body image secara

umum. Karena itu, penulis tertarik
mencari literatur mengenai penggunaan
BIS pada pasien kanker payudara.
Tujuan dari penelitian ini adalah
mencari tahu kefektifan penggunaan
BIS dalam mengukur body image
pasien kanker payudara.

Il. METHODS

Studi ini adalah Literature Review.

Penulis menggunakan 3 database
(PubMed, ScienceDirect, dan Sage)
dalam pencarian artikel. Pertanyaan

penelitian menggunakan PICO vyaitu
Population (P) = Breast Cancer Patient,
Intervention (I) = Body Image Scale
(BIS), Comparison (C) = N/A, dan
Outcome (O) = Validity and Reliability.
Pertanyaan penelitian pada studi ini
adalah Apakah BIS dapat digunakan
dalam mengukur body image pasien
kanker payudara?

Penelitian ini menggunakan kriteria
inklusi yaitu :

1. Artikel diterbitkan dari tahun 2010-

2023
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2. Populasi penelitian dilakukan pada
pasien kanker payudara

3. Penelitian
instrumen BIS

berupa psikometri

4. Artikel berbahasa Inggris

Artikel discreening oleh seorang penulis
dengan mengeliminasi artikel yang
bukan artikel penelitian, bukan original
research, artikel yang tidak full text ,
tidak sesuai pertanyaan penelitian,
tidak sesuai topik dan kriteria inklusi.
Artikel yang lolos seleksi sebanyak 7
artikel.

. RESULT

1. Karakteristik Penelitian

Karakteristik umum artikel yang
termuat di dalam studi ini dapat
dilihat pada tabel 1. Artikel yang
dimuat adalah artikel yang
dipublikasi dari tahun 2010-2022
dari berbagai Jurnal berbeda yaitu :
Quality of life research (van
Verschuer et al., 2015), BMC Cancer
(Annunziata et al., 2018), Korean
Neuropsychiatric Association (Khang
et al, 2013), Croatian Medical
Journal (Vranje§ et al, 2021),
European Journal of Oncology
Nursing (Moreira et al, 2010),
Support care cancer (Gémez-
Campelo et al., 2015), dan Journal of
the medical association of Thailand
(Songtish & Hirunwiwatkul, 2013)

2. Partisipan

Jumlah partisipan dalam review ini
adalah 1.160 pasien dengan kanker
payudara. Partisipan dalam studi ini
adalah pasien yang telah menjalani
terapi pembedahan (mastektomi
atau dan konservasi atau dan
onkoplastik) atau dan kemoterapi
atau dan radiasi. Partisipan berasal
dari berbagai negara yaitu Thailand,
Belanda, Italia, Korea Selatan,
Kroasia, Portugis dan Spanyol.
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3. Validitas dan Reliabilitas BIS

Tes psikometri BIS pada artikel yang
digunakan dalam studi ini telah
dilakukan di beberapa negara. Di
negara Thailand, instrumen BIS versi
Thailand memiliki nilai Cronbach's
alpha di atas 0,8 dan hasil test-
retest lebih dari 0,7 (Songtish &
Hirunwiwatkul, 2013). Di negara
Belanda, BIS memiliki nilai test retest
sebesar 0,86, dengan Cronbach's
alpha pada kuesioner pertama
adalah 0,91 dan Cronbach's alpha
pada kuesioner ke dua adalah 0,92,
hal ini mendekati Cronbach's alpha
BIS instrumen asli yaitu 0,93 (van
Verschuer et al., 2015). Di Italia nilai
Cronbach's alpha BIS versi ltalia
adalah 0,924. Selain itu, hasil uji
validitas diskriminan, BIS berkorelasi
dengan subskala terkait teoritis dari
alat lain yang diberikan dan mampu
membedakan peserta sesuai
perawatan bedah yang dilakukan
(p=0,031) (Annunziata et al., 2018).
Untuk BIS versi Korea Selatan
Cronbach's alpha sebesar 0,943.
Dalam menentukan validitas
diskriminan, skor dibandingkan
antara subkelompok pembedahan
konservasi payudara, sub kelompok
mastektomi,  dan subkelompok
onkoplastik dan didapatkan
perbedaan  antar  subkelompok
signifikan secara statistik (p=0,017)
(Khang et al, 2013). BIS versi
Kroasia menunjukan konsistensi
internal Cronbach's alpha sebesar
0,958 pada pasien kanker payudara,
dengan korelasi item total berkisar
0,72-0,88. Validitas diskriminan baik,
dengan skor pasien yang menjalani

mastektomi lengkap lebih tinggi
dibandingkan dengan pasien yang
menjalani mastektomi parsial

(Vranjes et al., 2021). Tes psikometri
instrumen BIS di negara Portugis,
Cronbach's alpha pada pasien
kanker payudara yang menjalani
mastektomi sebesar 0,92 dan

Cronbach's alpha pada pasien
kanker payudara yang menjalani
operasi konservasi sebesar 0,93
(Moreira et al., 2010). BIS versi
Spanyol memiliki nilai Cronbach's
alpha 0,960. BIS versi Spanyol
berkorelasi negatif dengan harga diri
(r=—0.733), kualitas hidup (r=—0.632)
dan usia (r=—-0.643) dan positif
dengan depresi (r=0.832) dan
kecemasan (r=0,564); dan semua
nilai p <0,01 (Gémez-Campelo et al.,
2015).
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Tabel 1. Content Summary of Data Findings

No. Reference Country Sample Size Treatment Findings Conclusion
History

1. | Songtish, Thailand | 242 wanita dengan | 1. Surgery Test-retest reliability = lebih dari 0,7 | BIS versi bahasa Thailand
Dolrudee & kanker payudara 2. Chemo- Cronbach’s alpha = di atas 0,8 menunjukkan nilai
Hirunwiwatkul, Radiation psikometrik yang baik.
Prakobkiat
(2013)

2. | Verschuer et al |Belanda | 209 pasien kanker | 1. Mastektomi | Reliabilitas tes-retes = 0,86. Kedua | BIS versi bahasa Belanda
(2014) payudara. 108 | 2. Konservasi | kuesioner menunjukkan nilai | memiliki  hasil psikometri

menjalani terapi payudara | cronpach's aplha kuesioner 1 = 0,91 | yang sangat bak dan
konservasi payudara dan kuesioner ke 2 = 0,92, mirip | sangat mirip dengan
dan 101 menjalani dengan BIS asli (0,93) instrumen asli BIS.
mastektomi

3. | Annunziata, [talia 109 wanita dengan | Pembedahan Cronbach’s Alpha sebesar 0,924. BIS | Penelitian ini mendukung
Maria Antonietta kanker payudara berkorelasi dengan subskala terkait | penggunaan BIS versi ltalia
et al (2018) secara teoritis dari alat lain yang | yang valid dan andal

diberikan dan mampu membedakan
peserta (validitas diskriminan) sesuai
dengan perawatan bedah yang
dilakukan (p=0,031)

4. | Khang, Korea 155 pasien kanker 1. Operasi Cronbach alpha adalah 0,943. BIS versi Korea
Dongwoo., et al | Selatan | payudara pasca operasi konservasi | Skor total K-BIS berkorelasi negatif | menunjukan reliabilitas dan
(2013) : 2. Mastektomi | gengan BESAA (r=0,301, p<0,001) | validitas yang baik dalam

56 operasi konservasi 3. oor$l<60rglsal13tik dan aspek citra tubuh dalam | menilai citra tubuh pasien

payudara
56 mastektomi,
43 operasi onkoplastik

WHOQOL-BREF (r=0,315, p<0,001).
Skor total K-BIS berkorelasi positif
dengan HADS (HAD-A: r=0.501,

kanker payudara di korea
selatan.
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p<0.001, HAD-D: r=0.466, p<0.001).
Adapun untuk menentukan validitas
diskriminan, skor dibandingkan antara
subkelompok BCS, subkelompok
mastektomi, dan subkelompok bedah
onkoplastik. Perbedaan antara
subgrup mastektomi dan subgrup
onkoplastik signifikan secara statistik

(p=0,017).
lva et al (2021) Kroasia | 172 pasien kanker |1. Mastektomi | Skala menunjukkan konsistensi | BIS versi Kroasia
payudara (88 pasien |2. Operasi | internal yang tinggi (Cronbach's Alpha | menunjukkan hasil
mastektomi dan 84 konservasi | 0958 untuk pasien kanker payudara, | psikometrik yang baik pada
operasi konservasi) korelasi item-total (0,72-0,88 untuk | pasien kanker payudara.
pasien kanker payudara). Validitas
diskriminan yang baik diperoleh di
antara pasien kanker payudara,
dengan skor pasien yang menjalani
mastektomi lengkap lebih tinggi
daripada pasien yang menjalani
mastektomi parsial.
Moreire, Helena | Portugis | 173 pasien kanker |1. Mastektomi | Cronbach's Alpha pada pasien kanker | BIS versi Portugis terbukti
et al (2010) payudara 2. Operasi | payudara yang menjalani mastektomi | alat ukur yang dapat
konservasi | = 092 dan Cronbach's Alpha pada | diandalkan dan valid untuk
payudara pasien kanker payudara yang | masalah citra tubuh pasien
menjalani operasi konservasi = 0,93. | kanker payudara.
Campelo, Paloma | Spanyol | 100 wanita yang telah |1. Mastektomi | Cronbach's Alpha adalah 0,960. | BIS versi Spanyol cocok

Gomez.,, et al
(2014)

menjalani
payudara

operasi
(50 orang)

2.Histerektomi

Skala Citra Tubuh versi Spanyol
berkorelasi negatif dengan harga diri

untuk mengukur masalah
citra tubuh diantara pasien
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dan kanker
(50 orang)

ginekologi

(r=—0.733), kualitas hidup (r=—0.632)
dan wusia (r=-0.643) dan positif
dengan depresi (r=0.832) dan
kecemasan (r=0,564); semua nilai p
<0,01.

kanker berbahasa spanyol
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IV. DISCUSSION

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
BIS adalah alat ukur yang andal untuk
digunakan pada pasien  kanker
payudara yang telah menjalani terapi,

baik itu pembedahan konservasi,
mastektomi, kemoterapi dan radiasi.
Dalam uji psikometri BIS bahasa

Thailand menunjukan hasil psikometri
yang baik pada pasien dengan kanker
payudara. Karena instrumen ini singkat
dan memiliki korelasi yang tinggi setiap
itemnya maka dapat digunakan dalam
mengevaluasi body image pasien
kanker payudara setelah terapi
(Songtish & Hirunwiwatkul, 2013). Hasil
psikometrik BIS dengan bahasa
Belanda juga menunjukan hasil yang
sejalan dengan versi aslinya (van
Verschuer et al., 2015). Hal ini didukung
oleh penelitian (Italia yang menunjukkan
bahwa BIS versi Italia menunjukan hasil
yang sama, Yyaitu valid dan andal
(Annunziata et al., 2018). Penelitian
pada pasien kanker payudara di Korea
Selatan, baik yang menjalani
mastektomi maupun yang melakukan
operasi konservasi ataupun operasi
onkoplastik menunjukkan hasil
psikometrik yang valid dan andal
(Khang et al., 2013). BIS versi Kroasia
menunjukkan bahwa psikometri yang
baik pada pasien kanker payudara
(Vranjes et al., 2021). BIS versi Portugis
juga terbukti menjadi alat ukur yang
dapat diandalkan dan valid untuk
mengevaluasi body image pasien
kanker payudara (Moreira et al., 2010).
BIS wversi spanyol cocok untuk
mengukur masalah  body image
diantara pasien kanker termasuk kanker

payudara (Gomez-Campelo et al., 2015).

Body image merupakan masalah
psikososial kritis yang sering dialami
pasien kanker, hal ini dikarenakan
kekhawatiran pasien mengenai
penampilan yang terjadi padanya dan
perubahan tyang terjadi pada ubuhnya
akibat dari terapi atau pengobatan
yang dijalani. Masalah body image juga
dapat mempengaruhi pasien dalam
membuat keputusan terapi serta
kepatuhan pengobatan pasien. Body
image yang negatif dapat memberikan
efek buruk bagi pasien misalnya dapat
berdampak pada fungsi sosial, fungsi
umum dan kualitas hidup pasien itu
sendiri. Hasil pengukuran menggunakan
BIS dapat mencerminkan kepuasan
pasien terhadap body image yang dia
miliki, serta merujuk juga pada kualitas
hidup dan tekanan psikologis yang
dialaminya, hasil tersebut dapat
dijadikan  sebagai evaluasi hasil
pengobatan pasien (Annunziata et al.,
2018).

V. CONCLUSION

Dari keseluruhan artikel yang digunakan
dalam studi ini menjelaskan bahwa

penggunaan instrumen BIS untuk
menilai body image pasien kanker
payudara memiliki keandalan dan

validitas yang sangat baik dan telah
diuji di beberapa negara. Diharapkan
instrumen BIS juga dapat dilakukan uji
psikometrik di Indonesia agar instrumen
ini dapat digunakan dalam menilai body
image pasien kanker payudara,
sehingga dapat memberikan terapi
yang tepat untuk meningkatkan body
image pasien kanker payudara.
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